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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

komik strip berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran saintifik terhadap 

kemampuan numerasi siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Koba Kabupaten Bangka Tengah tahun pelajaran 

2022/2023 sebanyak 252 siswa yang terdistribusi ke dalam 7 kelas secara 

heterogen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B dan VII-D yang 

masing masing terdiri dari 36 siswa yang terpilih dengan teknik purposive 

sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa median data skor 

peningkatan kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik 

menggunakan media komik strip lebih tinggi daripada median data skor 

peningkatan kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik 

tanpa media komik strip. Dengan demikian, penggunaan media komik strip 

berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran saintifik berpengaruh terhadap 

kemampuan numerasi siswa. 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF THE USE OF CONTEXTUAL PROBLEM- 

BASED COMIC STRIPS IN SCIENTIFIC LEARNING ON  

STUDENTS' NUMERACY SKILLS 

(Study on Grade VII Students of SMP Negeri 1 Koba  

Bangka Tengah Regency Even Semester  

of the 2022/2023 Academic Year) 

 

 

 

BY 

 

 

ARI AMANDA 

 

 

 

This quasi-experimental research aims to determine the influence of contextual 

problem-based comic strip media in scientific learning on students' numeracy 

abilities. The population in this study is 7th-grade students of SMP Negeri 1 

Koba, Bangka Tengah Regency of the 2022/2023 academic year; as many as 252 

students are distributed into 7 classes heterogeneously. The samples in this study 

were students of classes VII-B and VII-D, each of which consisted of 36 students 

selected by the purposive sampling technique. The design used is the pretest-

posttest control group design. Based on the results of the Mann-Whitney U test, it 

was obtained that the score of the numeracy skills of students who participated in 

scientific learning using comic strip media is higher than the median score data 

for improving numeracy skills of students who participated in scientific learning 

without comic strip media. Thus, using contextual problem-based comic strip 

media in scientific learning affects students' numeracy skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Beberapa dekade terakhir, perkembangan manusia telah berubah secara dinamis 

menuju lingkungan kerja abad ke-21. Praktek-praktek pekerjaan sudah 

mengadaptasi karakteristik yang mengarah pada globalisasi, reformasi daya saing, 

dan kemutakhiran teknologi informasi dan komunikasi (Oktaviyanthi dkk., 

2015:77). Tidak hanya pada sektor pekerjaan umum, sektor pendidikan yang 

merupakan pencetak generasi-generasi berpotensi pun harus melakukan 

penyesuaian dengan tipikal perubahan masa depan (Nurmalisa, 2017:4).  Menurut 

Wijaya, Dwi, dan Nyoto (2016:263) pendidikan melalui pembelajaran di sekolah 

pada abad ke-21 mempunyai paradigma pembelajaran yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 

menguasai teknologi informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi. 

 

Salah satu mata pelajaran yang menekankan kemampuan abad ke-21 adalah 

matematika. Berdasarkan Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA. Lebih lanjut Nahdi (2019) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika pada abad ke-21 memerlukan penanaman karakteristik keterampilan 

dalam berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreatif. Dalam karakteristik 

keterampilan tersebut terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai untuk 

mencapai kemampuan literasi matematika (Astuti, 2018:263). Kemampuan yang 

mendasari seseorang untuk dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

matematika secara efektif (OECD, 2019) yakni: (1) communication, (2) 

representation, (3) mathematising, (4) using symbolic, formal, dan technical, (5) 
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divising strategies for solving problem, (6) reasoning and argument, dan (7) using 

mathematical tools. OECD menginisiasi sebuah program evaluasi pendidikan 

yaitu Programme for International Student Assessment (PISA) yang mengukur 

kemampuan literasi matematika. Beberapa komponen PISA yang berkaitan 

dengan literasi matematika berdasarkan (OECD, 2013) adalah mathematical 

processes (Formulate, Employ, Interpate & Evaluate), mathematical content, dan 

context (Personal, Occupational, Societal, Scientific). 

 

Dalam rangka menyiapkan peserta didik yang memiliki kecakapan abad ke-21, 

pemerintah mengadakan Asesmen Nasional yang meliputi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Dalam 

pelaksanaannya, keterampilan literasi matematika menjadi salah satu kemampuan 

yang diukur dalam AKM. Pada AKM, literasi matematika dikenal sebagai 

kemampuan numerasi yaitu kemampuan mengaitkan konsep matematika seperti 

mengaplikasikan konsep operasi hitung dan mampu menganalisis diagram, tabel, 

dan grafik secara matematis. Hal ini sejalan dengan pendapat Sri (2017) bahwa 

kemampuan numerasi membantu individu memiliki kepekaan terhadap penyajian 

data, pola, barisan bilangan serta melatih penalaran guna menyelesaikan masalah.  

Kemampuan numerasi melatih dalam memecahkan masalah, mengetahui 

informasi yang diberikan dalam bentuk tabel atau grafik hingga mampu 

menganalisis guna mengambil suatu keputusan sehingga dapat membantu 

individu dalam menghadapi tantangan kehidupan serta sangat dibutuhkan dalam 

berbagai aspek kehidupan karena dapat memberikan andil dalam pertumbuhan 

sosial, ekonomi, dan kesejahteraan untuk individu ataupun masyarakat (Siskawati, 

Chandra, dan Irawati, 2021).  

 

Manfaat dan kepentingan kemampuan numerasi bagi individu juga disebutkan 

oleh United Nations Statistics Division bahwa kemampuan numerasi memiliki 

urgensi yang sangat penting dalam kesejahteraan warga negara dalam masyarakat 

modern saat ini (Nations, 2020).  Hal tersebut dapat tercermin dalam Global 

indicator framework and targets of the 2030 Agenda for Sustainable 

Development, dimana kemampuan numerasi menjadi salah satu kemahiran yang 
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harus dimiliki oleh semua individu pada tahun 2030 (UNSD, 2020).  Oleh karena 

itu, kemampuan tersebut yang dijadikan sasaran untuk menciptakan siswa yang 

berkualitas disesuaikan oleh kebutuhan pasar global untuk mempersiapkan calon 

penerus bangsa yang berkualitas (Sanvi dan Diana, 2022:132). 

 

Pada kenyataannya kemampuan numerasi siswa Indonesia masih tergolong 

rendah.  Hal ini dapat kita perhatikan dari hasil skor TIMSS yang diperoleh 

Indonesia.  Indonesia memperoleh skor rata-rata 397 dengan peringkat 44 dari 49 

negara yang mengikuti TIMSS pada tahun 2015.  Skor tersebut masih di bawah 

rata-rata skor internasional yaitu 500.  Data ini menggambarkan bahwa 

pencapaian siswa Indonesia khususnya dalam aspek numerasi masih jauh dari kata 

memuaskan.  Kenyataan ini juga berbanding lurus dengan hasil PISA, sejak survei 

PISA dilaksanakan tahun 2000, skor terbaru pada tahun 2018 Indonesia yaitu 379 

(OECD, 2019).  

 

Penelitian Winata, Widiyanti, dan Cacik (2021) menyatakan bahwa kemampuan 

numerasi siswa kelas XI MA Darul Ma’wa Plandirejo di Kabupaten Tuban, 

Provinsi Jawa Timur, masih rendah dikarenakan kurang kepekaan terhadap angka, 

kurang mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam tabel dan tidak 

mampu mengomunikasikan informasi yang diberikan dalam tabel yang disajikan.  

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Rezky, Hidayanto, dan Parta 

(2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan rendah 

dan sedang memiliki kemampuan numerasi yang tergolong rendah karena belum 

bisa memahami makna masalah yang disajikan dan berakibat belum memenuhi 

capaian indikator dalam kemampuan numerasi.  

 

Kemampuan numerasi siswa di SMP Negeri 1 Koba, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, juga masih di bawah rata-rata.  Mendukung 

pernyataan tersebut hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2021, 

SMP Negeri 1 Koba memiliki nilai indeks rata-rata kemampuan numerasi 1,67 

dibawah target satuan pendidikan serupa di nasional untuk kemampuan numerasi 

jenjang SMP yaitu 1,76.  Rata-rata nilai kemampuan numerasi SMP Negeri 1 
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Koba tersebut masuk ke dalam kategori “Di Bawah Kompetensi Minimum” atau 

dengan keterangan kurang dari 50% murid telah mencapai kompetensi minimum 

untuk numerasi karena memiliki rentang nilai indeks di antara 1,40 – 1,79.  

 

 
Gambar 1.1 Panduan Interpretasi Indeks Kemampuan Numerasi 

 

Perolehan data lainnya adalah sebaran proporsi kecakapan numerasi siswa SMP 

Negeri 1 Koba yaitu siswa dengan kategori mahir 4,44%, cakap 37,78%, dasar 

40%, dan kategori siswa perlu intervensi khusus adalah 17,78%.  Proporsi 

kecakapan siswa tersebut disajikan pada Gambar 1.2 (Sumber: Kepala SMPN 1 

Koba berdasarkan data dari platform Kemendikbud).  

 

 
Gambar 1.2 Proporsi Kemampuan Numerasi Siswa SMPN 1 Koba Tahun 

2021 

4,44%

37,78%

40%

17,78%

Mahir Cakap Dasar Perlu Intervensi Khusus
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Hal lainnya didukung dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah 

satu guru mata pelajaran matematika kelas VII, diperoleh keterangan bahwa siswa 

mengalami kesulitan mengimplementasikan bacaan dalam soal ke bentuk 

matematis, sulit memahami atau menganalisis informasi dari sebuah grafik, 

infografis serta bentuk lainnya, dan sulit dalam menyimpulkan dari hasil analisis 

informasi yang diperoleh. Rendahnya kemampuan numerasi siswa juga 

ditunjukkan dalam hasil tes pendahuluan yang telah dilakukan dengan memuat 

soal materi bilangan bulat sebagai berikut. 

 

Masyarakat Desa Margasari sedang melakukan kerja bakti membersihkan 

lingkungan desa. Setiap keluarga wajib membersihkan lingkungan 

disekitar rumah mereka masing-masing. Keluarga Pak Yanto terlihat 

sedang memindahkan bebatuan yang berada di halaman depan ke 

halaman belakang rumah. Untuk memindahkan bebatuan tersebut Pak 

Yanto menggunakan gerobak sorong. Pada gerobak sorong sudah berisi 

bebatuan dengan jumlah berat batu 99 kg. Bu Rosa, Joni, dan Cika akan 

memasukkan batu ke dalam gerobak sorong tersebut. 

 
Gambar 1.3 Soal Tes Numerasi Penelitian Pendahuluan 

 

1. Apabila Bu Rosa yang akan memasukkan semua batu yang 

dikumpulkannya, kemudian menambah 1 batu lagi yang dipungutnya 

dengan berat 6 kg, berapa kg kapasitas gerobak sorong yang tersisa? 

Jelaskan jawabanmu!  

2. Dua orang akan meletakkan kumpulan batu yang mereka peroleh ke 

gerobak sorong. Bebatuan siapa saja yang dapat diangkut ke dalam 

grobak sorong oleh Pak Yanto? Jika lebih dari satu kemungkinan, 

sebutkan kemungkinan lainnya (Contoh: Bu Rosa & Joni atau Bu 

Rosa & Cika). Jelaskan jawabanmu! 

 

 

Soal tersebut diujikan kepada siswa kelas VII-A dan kelas VII-C dengan jumlah 

siswa yang mengikuti tes sebanyak 60 orang.  Siswa yang salah dalam menjawab 

soal sebanyak 38 orang atau sekitar 63,33%.  Salah satu sampel kesalahan tersebut 

tampak pada Gambar 1.4. 
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Gambar 1.4 Contoh Kesalahan Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1.4 siswa salah dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

fakta yang disajikan.  Terlihat pada jawaban nomor 1, siswa menjumlahkan berat 

bebatuan milik Joni dan Cika yang tidak dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan 

nomor satu sehingga siswa salah dalam menentukan kapasitas sisa beban yang 

dapat diangkut oleh gerobak sorong. Dari kesalahan tersebut, siswa ternyata 

belum mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi dalam mengidentifikasi 

dan menganalisis fakta yang disajikan dalam bentuk tabel.  Siswa juga terlihat 

belum paham makna simbol kesetaraan atau sama dengan (=) dan belum bisa 

merepresentasikan situasi secara matematis dengan tepat sehingga siswa belum 

bisa menjawab soal dengan benar.  Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi yaitu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol dalam menyusun strategi yang tepat untuk memecahkan 

masalah dunia nyata dengan berbagai konteks. 

 

Informasi lainnya diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kelas VII SMP 

Negeri 1 Koba adalah siswa kelas VII semasa menempuh kelas V dan VI Sekolah 

Dasar (SD) pembelajaran dilakukan secara dalam jaringan (daring) dikarenakan 

masa pandemi covid-19. Semasa pembelajaran guru matematika selalu 

memberikan materi melalui video online bersumber dari youtube yang hanya 

melibatkan aktivitas menyimak konten pelajaran saja. Selain itu selama 
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pembelajaran, siswa jarang dilibatkan dengan pembelajaran yang mengaitkan 

matematika dalam masalah keseharian.  

 

Permasalahan di SMP Negeri 1 Koba tersebut selaras dengan pendapat Luritawaty 

(2018) yang menyatakan bahwa salah satu alasan rendahnya kemampuan 

numerasi siswa karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang 

melibatkan permasalahan terkait dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Yani (2021) yaitu menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan melibatkan materi ajar 

dengan masalah kontekstual atau permasalahan sehari-hari. Hasil penelitian Yani 

(2021) tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas 3 SDN 5 

Nageri Kaler setelah mendapatkan pembelajaran lebih baik daripada sebelum 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.  

 

Menurut Indah, Mania, dan Nursalam (2016), peningkatan kemampuan numerasi 

perlu diterapkannya model pembelajaran yang sesuai. Selain itu Yulianti, Jaya, 

dan Eliza (2019) mengatakan bahwa dengan memberikan media pembelajaran 

yang tepat dapat memberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi Siswa. Pernyataan ini didukung oleh Widiastuti dan Kurniasih (2021) 

yaitu penyebab lain literasi numerasi di Indonesia masih rendah yaitu kurang 

menariknya guru dalam mengemas model dan media pembelajaran yang 

digunakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartina, Missriani, dan 

Fitriani (2022), salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi adalah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa.  

 

Menurut Rasyid (2018) pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa supaya siswa secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum ataupun prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengenali ataupun menemukan permasalahan), merumuskan 

permasalahan, mengajukan ataupun merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

informasi dengan bermacam metode, menganalisis informasi, menarik kesimpulan 
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serta mengomunikasikan konsep, hukum ataupun prinsip yang “ditemui”. Melalui 

pembelajaran saintifik, siswa diharapkan terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang berorientasi ilmiah sehingga memberi 

dampak perolehan pengetahuan dari proses pembelajaran yang tidak hanya 

sekedar hafalan. Pahrudin dan Pratiwi (2019) menerangkan bahwasanya 

pendekatan saintifik pada dasarnya merupakan suatu pola berpikir yang bermula 

dari terdapatnya suatu permasalahan yang diperoleh melalui observasi hingga 

berupaya menguji coba, serta yang terakhir menyajikan ataupun 

mengomunikasikan hasil uji cobanya.  

 

Selain pendekatan belajar, untuk mendukung keberhasilan suatu pendekatan maka 

diperlukan media pembelajaran. Menurut Kustandi dan Darmawan (2020) media 

pembelajaran adalah alat yang membantu proses pembelajaran untuk memperjelas 

makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Menurut Wahyuningsih (2011:108) penggunaan media komik 

bergambar dalam pembelajaran ternyata memudahkan siswa dari kesulitan dalam 

memahami pokok-pokok bahasan, pembelajaran yang menyenangkan 

menyebabkan tumbuhnya respon positif dari siswa. Pendapat ini sejalan dengan 

pendapat Mustikan (2013) yang mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar 

komik dapat dijadikan alternatif sebagai sumber belajar yang dapat menunjang 

keberhasilan tujuan belajar. Selain itu menurut Sudjana dan Riva’i, (2015:67) 

komik memiliki keunggulan dalam hal meningkatkan informasi kosakata dan 

kemampuan membaca anak yang sebanding dengan membaca buku-buku 

pelajaran dalam setiap tahunnya. Ikhan menyatakan pula bahwa siswa akan lebih 

bersemangat menerima, membuka, dan membaca komik yang penuh dengan 

gambar-gambar dan warna daripada membaca buku pelajaran yang hanya terdiri 

dari deretan teks tulisan saja (Chusniah dan Setianingsih, 2019:56). 

 

Penelitian Ahmat dan Sukartiningsih (2013) menunjukkan walaupun media komik 

mampu meningkatkan minat serta antusias belajar siswa, dalam pelaksanaan 

pembelajarannya siswa terkadang lebih berfokus ke cerita atau alur komik yang 

disajikan, sehingga esensi belajar siswa menjadi berkurang. Putra dan Yasa (2019) 
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menyatakan bahwa agar sebuah komik memiliki kesatuan dan informasi yang 

disampaikan lebih efisien dan jelas maka penggunaan panel dalam komik harus 

dikonsepkan terlebih dahulu. Salah satu jenis komik yang memiliki efisiensi 

dalam penyampaian informasi adalah komis strip, dimana jenis komik ini 

biasanya memiliki empat sampai lima panel saja namun sudah menjelaskan cerita 

keseluruhan (Rutta dkk., 2019).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azhari dkk., (2022) lembar kerja 

komik berbasis STEM dan MIKIR menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi anak. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 

literasi dan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan lembar 

kerja komik lebih tinggi daripada kemampuan literasi dan numerasi siswa yang 

tidak menggunakan lembar kerja komik. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Gunadi dan Aisah (2019) bahwa pembelajaran menggunakan 

komik dapat mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi matematis siswa. 

Hasil penelitian terdahulu tersebut dapat dijadikan sebagai pembanding untuk 

penelitian yang akan dilakukan, karena belum terdapat penelitian tentang 

kemampuan numerasi di sekolah tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, 

perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Komik Strip Berbasis 

Masalah Kontekstual dalam Pembelajaran Saintifik Terhadap Kemampuan 

Numerasi Siswa”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan komik strip 

berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran saintifik memengaruhi 

kemampuan numerasi siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan komik strip 

berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran saintifik terhadap kemampuan 

numerasi siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi terhadap 

pembelajaran matematika, terutama terkait dengan kemampuan numerasi 

siswa, media komik strip, dan pembelajaran saintifik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi praktisi pendidikan sebagai 

alternatif media pembelajaran komik strip berbasis masalah kontekstual 

dalam pembelajaran saintifik untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 

lanjutan. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Numerasi 

 

Kata numerasi menurut KBBI adalah kemampuan untuk menggunakan angka dan 

simbol yang berkaitan dengan matematika dasar. Kemampuan numerasi 

merupakan pengetahuan serta kecakapan dalam memakai bermacam bilangan 

serta simbol yang berhubungan dengan matematika dasar untuk menyelesaikan 

permasalahan praktis dalam kehidupan sehari-hari serta menganalisis data yang 

disajikan dalam bermacam bentuk (tabel, bagan, diagram, grafik, dll), dan 

menginterpretasikan hasil analisis tersebut untuk mengambil sesuatu keputusan 

(Kemendikbud, 2017). Sedangkan menurut Diaz et al., (Westwood, 2021) 

numerasi dipandang sebagai kemampuan untuk memproses, berkomunikasi, dan 

menafsirkan informasi numerik dalam berbagai konteks yang melibatkan 

penggunaan konsep matematika untuk mencapai beberapa tujuan dalam konteks 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari serta menggunakan angka dalam konteks 

untuk membantu pengambilan keputusan. 

 

Menurut  OECD (2018), bahwa literasi matematika adalah kemampuan individu 

untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks yang melibatkan penalaran matematis dan menggunakan konsep 

matematika, prosedur, fakta dan alat matematika untuk menggambarkan, 

menjelaskan dan memprediksi fenomena yang membantu individu untuk 

mengakui peran matematika di dunia dan untuk membuat penilaian dan keputusan 

yang dibutuhkan seseorang secara konstruktif, terlibat dan reflektif.  Beberapa 
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komponen PISA yang berkaitan dengan literasi matematika berdasarkan (OECD, 

2013) adalah sebagai berikut. 

1. The mathematical processes dapat mendeskripsikan yang dilakukan siswa 

untuk menghubungkan masalah dunia nyata dengan matematika sehingga 

masalah dapat terpecahkan. 

2. The mathematical content adalah materi yang digunakan untuk aspek evaluasi. 

3. The context adalah konteks dilakukannya penilaian. 

 

Pendapat lain tentang kemampuan numerasi menurut Mahmud dan Pratiwi (2019) 

yaitu kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang digunakan untuk 

mengimplementasikan konsep serta keahlian operasi hitung bilangan di kehidupan 

sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut, Maulidina dan Hartatik (2019) 

mengatakan bahwa kemampuan numerasi adalah kemampuan pemahaman serta 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan permasalahan, dan kemampuan 

yang digunakan untuk menjabarkan bagaimana menggunakan matematika. 

Dikatakan pula oleh Fiad dkk., (2017) bahwa kemampuan literasi numerasi 

merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan, menafsirkan, dan 

merumuskan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan 

penalaran matematis dan kemampuan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta 

untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan suatu kejadian yang 

dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 

 

Kemampuan numerasi dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahan di 

matematika ataupun di kehidupan sehari-hari dengan menganalisis data dan 

menginterpretasi hasil analisis guna memperhitungkan serta mengambil keputusan 

(Han dkk., 2017).  Pendapat lain tentang numerasi yaitu Tout yang menyatakan 

bahwa kemampuan numerasi yang baik dapat melahirkan siswa yang terampil 

memanfaatkan matematika dengan percaya diri di sekolah ataupun di kehidupan 

sehari-hari (Salvia, Sabrini, dan Maula, 2022). Berdasarkan pernyataan di atas, 

kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai kecakapan dalam mengaplikasikan 

konsep bilangan dan operasi hitung dalam kesehariannya atau menyelesaikan 

masalah-masalah kontekstual. 
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Pusmenjar (2020) merilis modul tentang AKM yang memuat tiga komponen 

dalam penilaian numerasi yaitu konten, proses kognitif, dan juga konteks. Konten 

numerasi dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu Bilangan, Pengukuran dan 

Geometri, Data dan Ketidakpastian, serta Aljabar. Sedangkan proses kognitif 

dibagi menjadi tiga yaitu, Pemahaman, Penerapan, dan Penalaran. Selanjutnya 

konteks numerasi dibedakan menjadi tiga bagian yaitu, Personal, Sosial Budaya, 

dan Saintifik. Penjelasan lebih detail mengenai komponen AKM Numerasi 

disajikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Komponen AKM Numerasi 

No. Komponen Penjelasan 

1 Konten Bilangan, meliputi representasi, sifat urutan, dan 

operasi beragam jenis bilangan (cacah, bulat, pecahan, 

desimal). 

Pengukuran dan geometri, meliputi mengenal 

bangun datar hingga menggunakan volume dan luas 

permukaan dalam kehidupan sehari-hari. Juga menilai 

pemahaman peserta didik tentang pengukuran panjang, 

berat, waktu, volume dan debit, serta satuan luas 

menggunakan satuan baku. 

Data dan ketidakpastian, meliputi pemahaman, 

interpretasi serta penyajian data maupun peluang. 

Aljabar, meliputi persamaan dan pertidaksamaan, 

relasi dan fungsi (termasuk pola bilangan), serta rasio 

dan proporsi. 

2 Proses 

Kognitif 

Pemahaman, memahami fakta, prosedur serta alat 

matematika.  

Penerapan, mampu menerapkan konsep matematika 

dalam situasi nyata yang bersifat rutin.  

Penalaran, bernalar dengan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah bersifat non rutin.  

3 Konteks Personal, berkaitan dengan kepentingan diri secara 

pribadi. 

Sosial Budaya, berkaitan dengan kepentingan antar 

individu, budaya dan isu kemasyarakatan. 

Saintifik, berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta 

ilmiah baik yang telah dilakukan maupun futuristic. 

(Sumber: Pusmenjar, 2020: 6) 
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Bentuk-bentuk soal AKM dikembangkan menjadi beberapa bentuk yaitu pilihan 

ganda (PG), pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian, dan esai atau uraian 

(Pusmenjar, 2020: 4). 

1. Pilihan Ganda 

Soal pilihan ganda terdiri atas pokok soal dengan beberapa pilihan jawaban. 

Peserta didik diminta menjawab soal dengan memilih satu jawaban benar dari 

beberapa pilihan jawaban yang disediakan. Penulisan soal pilihan ganda harus 

memenuhi kaidah penulisan soal PG, yaitu dari segi materi, konstruksi, dan 

bahasa. Dari segi materi, konsep harus benar, kunci hanya satu, dan pilihan 

jawaban harus homogen dan logis.  

2. Pilihan Ganda Kompleks 

Soal pilihan ganda kompleks terdiri atas pokok soal dan beberapa pernyataan 

yang harus dipilih peserta didik dengan memberi tanda centang () pada 

kotak yang disediakan di depan setiap pernyataan yang dianggap sesuai 

dengan permasalahan pada pokok soal, pada kolom Ya/Tidak, pada kolom 

Benar/Salah, atau pilihan lain yang sesuai.  

3. Menjodohkan 

Bentuk soal menjodohkan mengukur kemampuan peserta tes dalam 

mencocokkan, menyesuaikan, dan menghubungkan antar dua pernyataan 

yang disediakan. Soal ini terdiri atas dua lajur. Lajur pertama (sebelah kiri) 

berupa pokok soal dan lajur kedua (sebelah kanan) berupa jawaban. Jumlah 

jawaban sebaiknya lebih banyak daripada jumlah pokok soal di sebelah kiri. 

4. Isian atau Jawaban Singkat 

Soal isian dan jawaban singkat adalah soal yang menuntut peserta tes untuk 

memberikan jawaban secara singkat, berupa kata, frasa, angka, atau simbol. 

Perbedaannya adalah soal isian disusun dalam bentuk kalimat berita, 

sementara itu soal jawaban singkat disusun dalam bentuk pertanyaan. 

5. Esai atau Uraian 

Soal uraian adalah soal yang jawabannya menuntut peserta didik untuk 

mengingat dan mengorganisasikan gagasan-gagasan dengan cara 

mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk uraian 

tertulis. Pada soal uraian disediakan pedoman penskoran yang merupakan 
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acuan dalam pemberian skor. Jawaban peserta didik akan diskor berdasarkan 

kompleksitas jawaban. 

 

Gerakan Literasi Nasional (2017:3) menyatakan ada tiga indikator untuk 

mengukur kemampuan numerasi siswa, ketiga indikator tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

 

 Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi Gerakan Literasi Nasional 

No Indikator Kemampuan Numerasi 

1. Menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, dll). 

2. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

matematika dasar guna memecahkan masalah praktis berkaitan dengan 

berbagai macam konteks dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

(Sumber: GLN, 2017:3) 

 

Indikator kemampuan numerasi pada penelitian ini disusun berdasarkan sumber 

dari GLN (2017) dan disesuaikan dengan level kognitif numerasi yang telah 

dikategorikan oleh Pusmenjar (2020) yaitu Pemahaman (Knowing), Penerapan 

(Applying), dan Penalaran (Reasoning). Indikator numerasi pada penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Numerasi 

Level Kognitif Indikator 

Pemahaman 

(Knowing) 
Mengidentifikasi dan menganalisis fakta yang disajikan 

dalam bentuk grafik, tabel, bagan atau bentuk lainnya 

Merepresentasikan situasi secara matematis 

menggunakan variabel, simbol, atau model dasar 

matematika yang sesuai 

Penerapan 

(Applying) 
Menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam 

menyusun strategi yang tepat untuk memecahkan 

masalah dunia nyata dengan berbagai konteks 

Menerapkan/melaksanakan strategi dan operasi yang 

telah direncanakan untuk memecahkan masalah dunia 

nyata dalam berbagai konteks 
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Level Kognitif Indikator 

Penalaran 

(Reasoning) 

Menganalisis situasi matematis dengan membuat pola 

dan hubungan untuk menarik analogi serta generalisasi 

Mengomunikasikan kesimpulan secara tertulis atau lisan 

dengan memberikan argumentasi berdasarkan interpretasi 

hasil analisis  

 

 

2. Pembelajaran Saintifik 

 

Menurut Rasyid (2018) pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa supaya siswa secara aktif 

mengonstruksi konsep, hukum ataupun prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengenali ataupun menemukan permasalahan), merumuskan 

permasalahan, mengajukan ataupun merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

informasi dengan bermacam metode, menganalisis informasi, menarik kesimpulan 

serta mengomunikasikan konsep, hukum ataupun prinsip yang “ditemui”. 

Sedangkan Pahrudin dan Pratiwi (2019) mengemukakan bahwa pendekatan 

saintifik merupakan metode pandang untuk memperbaiki permasalahan 

pendidikan secara ilmiah. Ia juga menerangkan bahwasanya pendekatan saintifik 

pada dasarnya merupakan suatu pola berpikir yang bermula dari terdapatnya suatu 

permasalahan yang diperoleh melalui observasi, merumuskan dalam rumusan 

permasalahan dengan mempertanyakan, setelah itu melaksanakan penalaran 

dalam wujud membangun hipotesis ataupun memberikan jawaban yang memiliki 

sifat bisa jadi benar ataupun bisa jadi salah, kemudian berupaya menguji coba 

untuk mencipta, serta yang terakhir menyajikan ataupun mengomunikasikan hasil 

uji cobanya. 

 

Kurikulum 2013 memiliki misi yang tertuang dalam Permendikbud No 81a tahun 

2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, yakni 

mempraktikkan pendekatan berbasis ilmiah dalam proses pembelajarannya. Pada 

tahun 2013, Nasution (Kurnianto, Yunarti, dan Coesamin, 2019:44) menjelaskan 

bahwa dalam pembelajaran ada 2 tipe pendekatan, ialah pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa (student centered approach) serta pendekatan 
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pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered approach), 

sedangkan bersumber pada rumusannya bahwa kurikulum 2013 lebih berpusat 

pada pendidikan yang mendahulukan kepentingan serta kemampuan siswa. 

Dengan demikian, guru mempunyai kedudukan selaku fasilitator yang wajib 

mampu membangun ketertarikan serta atensi siswa terhadap modul yang 

diberikan. Dari sebagian penafsiran, pendekatan saintifik merupakan metode yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai modul yang 

dipelajari serta menyelesaikan permasalahan pendidikan dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

 

Rusman (2017) menerangkan bahwa ada 4 perihal berarti yang tercantum dalam 

pendidikan dengan pendekatan saintifik yang wajib dimengerti oleh seorang guru, 

antara lain: 

a) Pendekatan saintifik berbasis pada bukti-bukti dari objek yang bisa 

diobservasi, empiris, serta terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang 

spesifik. 

b) Pendekatan saintifik merujuk pada metode investigasi atas sesuatu 

fenomena/indikasi yang berlangsung selama pembelajaran, mendapatkan 

pengetahuan baru, ataupun mengoreksi serta memadukan pengetahuan siswa 

sebelumnya. 

c) Pendekatan saintifik lebih mengedepankan penalaran induktif yakni 

memandang fenomena ataupun suasana secara spesifik guna  penarikan 

kesimpulan secara keseluruhan. 

d) Pendekatan saintifik biasanya berisi serangkaian kegiatan dalam belajar 

berupa pengumpulan informasi melalui observasi ataupun eksperimen, 

pengolahan data/ informasi yang diperoleh, menganalisis, selanjutnya 

merumuskan, serta menguji hipotesis. 

 

Hakim dan Rahayu (2019:8) mengemukakan dalam pendekatan saintifik terdapat 

beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus dilalui selama proses 

pembelajaran berlangsung, diantaranya yaitu: mengamati, menanya, 

eksperimen/mengumpulkan informasi, menalar (mengasosiasi), membentuk 
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jejaring (berkomunikasi). Begitu juga dengan Musfiqon dan Nurdyansyah 

(2015:40) dalam bukunya mengemukakan bahwa ada lima tahapan dalam praktik 

pembelajaran saintifik. 

1. Mengamati 

Kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan peserta didik pada tahap ini 

misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan atau tanpa alat). 

Kompetensi yang ingin dikembangkan melalui pengalaman belajar 

mengamati adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan mencari 

informasi. 

2. Menanya 

Kegiatan belajar yang dapat dilakukan dalam tahap menanya adalah 

mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau pertanyaan untuk memperoleh informasi tambahan tentang 

apa yang sedang mereka amati. Kompetensi yang dikembangkan adalah 

pengembangan kreativitas, rasa ingin tahu (curiosity), kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

dan pembentukan karakter pembelajar sepanjang hayat (life long learner). 

3. Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah seperti eksperimen, membaca 

beragam sumber informasi lainnya selain yang terdapat pada buku teks, 

mengamati objek, mengamati kejadian, melakukan aktivitas tertentu, hingga 

berwawancara dengan seorang narasumber. Kompetensi yang ingin 

dikembangkan antara lain: peserta didik akan mengembangkan sikap teliti, 

jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, memiliki kemampuan 

berkomunikasi, memiliki kemampuan mengumpulkan informasi dengan 

beragam cara, mengembangkan kebiasaan belajar, hingga menjadi seorang 

pebelajar sepanjang hayat (life long learner). 

4. Mengasosiasi 

Bentuk kegiatan belajar pada tahap mengasosiasi yang dapat diberikan tenaga 

pendidik antara lain pengolahan informasi mulai dari beragam informasi yang 

memperdalam dan memperluas informasi sehingga informasi yang saling 

mendukung, bahkan yang berbeda atau bertentangan. Melalui pengalaman 
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belajar ini diharapkan peserta didik akan mengembangkan sikap jujur, teliti, 

disiplin, taat kepada aturan, bekerja keras, mampu menerapkan suatu 

prosedur dalam berpikir secara deduktif atau induktif untuk menarik suatu 

kesimpulan. 

5. Komunikasi 

Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan kegiatan belajar berupa 

menyampaikan hasil pengamatan yang telah dilakukannya, kesimpulan yang 

diperolehnya berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, tertulis, 

atau cara-cara dan media lainnya. Ini dimaksudkan agar peserta didik 

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kompetensinya dalam hal 

pengembangan sikap jujur, teliti, toleransi, berpikir secara sistematis, 

mengutarakan pendapat dengan cara yang singkat dan jelas, hingga 

berkemampuan berbahasa secara baik dan benar. 

 

Sebagaimana tertuang dalam Permendikbud No. 81a tahun 2013 terdapat 5 

komponen utama dalam pendekatan saintifik yakni antara lain mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan, serta mengomunikasikan. 

Bersumber pada Lampiran Permendikbud nomor 103 tahun 2014 tentang 

Pembelajaran pada Pendidikan Dasar serta Pendidikan Menengah, langkah-

langkah pendekatan saintifik disajikan sebagai berikut. 

a) Mengamati (observing) 

Sebagaimana yang di informasikan dalam Lampiran Permendikbud No. 81a, 

dalam aktivitas memahami hendaklah guru membuka secara luas serta 

berikan peluang siswa dalam melaksanakan pengamatan melalui aktivitas 

melihat, menyimak, mendengar, serta membaca yang bertujuan agar melatih 

intensitas, ketelitian, serta mengumpulkan informasi. 

b) Menanya (questioning) 

Dalam kegiatan menanya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, mengajukan pertanyaan tentang apa yang diamati dalam kegiatan 

observasi, dan membimbing siswa tentang fakta, konsep, prosedur, atau hal 

lainnya yang agak abstrak. Melalui kegiatan bertanya ini siswa merasa 

penting terhadap materi yang dipelajarinya, sehingga rasa ingin tahu siswa 
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berkembang, sehingga hal tersebut dapat memberikan pemahaman terhadap 

materi tersebut. 

c) Mengumpulkan Informasi/Mencoba (experimenting) 

Kegiatan mengumpulkan informasi atau data merupakan kesempatan untuk 

mengajar siswa bereksperimen dan mencoba memperoleh informasi yang 

mereka butuhkan untuk belajar sendiri. Kegiatan ini berupa melakukan 

eksperimen, membaca sumber lain, mengamati objek, aktivitas siswa dalam 

belajar, dan wawancara dengan narasumber. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 

kemampuan siswa akan berkembang dalam mengembangkan ketelitian, 

kejujuran, sopan santun, menghargai pendapat orang lain, keterampilan 

komunikasi, dan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 

sarana yang dipelajari. 

d) Mengasosiasikan/Menalar (associating) 

Kegiatan menalar mencakup pemrosesan yang lebih mendalam dari informasi 

yang diperoleh secara lebih mendalam. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kejujuran, ketelitian, disiplin, kepatuhan aturan, kerja keras, 

kemampuan menerapkan, dan kemampuan berpikir induktif dan deduktif 

untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam Permendikbud No. 81a  tahun 

2013. 

e) Mengomunikasikan (communicating) 

Kegiatan ini meliputi mengomunikasikan pengamatan dan kesimpulan secara 

lisan, tertulis, atau media lain berdasarkan hasil analisis. Kegiatan komunikasi 

adalah kegiatan mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari dan dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran, baik melalui tulisan tangan maupun 

melalui menceritakan kembali secara lisan. Melalui kegiatan ini, siswa akan 

mengembangkan kemampuan yang lebih baik, salah satunya adalah 

keterampilan berbahasa yang baik dan benar. 

 

3. Komik Strip 

 

Kata komik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai cerita 

bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau bentuk buku) yang umumnya mudah 
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dicerna oleh pembaca. Menurut Enawaty dan Sari (2019) komik adalah suatu 

bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Kemudian menurut 

Waluyanto (2005) komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang 

mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah 

dimengerti.  

 

Menurut Wahyuningsih (2011:108) penggunaan media komik bergambar dalam 

pembelajaran ternyata memudahkan siswa dari kesulitan dalam memahami 

pokok-pokok bahasan, pembelajaran yang menyenangkan menyebabkan 

tumbuhnya respon positif dari siswa. Pendapat ini sejalan dengan pendapat 

Mustikan (2013) yang mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar komik 

dapat dijadikan alternatif sebagai sumber belajar yang dapat menunjang 

keberhasilan tujuan belajar. Selain itu menurut Sudjana dan Riva’i (2015:67) 

komik memiliki keunggulan dalam hal meningkatkan informasi kosakata dan 

kemampuan membaca anak yang sebanding dengan membaca buku-buku 

pelajaran dalam setiap tahunnya. Ikhan menyatakan pula bahwa siswa akan lebih 

bersemangat menerima, membuka, dan membaca komik yang penuh dengan 

gambar-gambar dan warna daripada membaca buku pelajaran yang hanya terdiri 

dari deretan teks tulisan saja (Chusniah dan Setianingsih, 2019:56). 

 

Komik tidak dapat dikatakan sebagai komik jika hanya mengandung gambar saja 

tanpa elemen lain seperti teks (Karimah, 2022:20). Gumelar (2011:26-35) 

menyebutkan beberapa syarat elemen yang perlu ada dalam komik meliputi:  

1. Space, merupakan ruang dalam komik. Ruang dapat berupa kertas, kanvas, 

dan ruang di media digital. Space berguna sebagai tempat bagi karakter dalam 

komik untuk melakukan aksi tertentu. 

2. Image, merupakan gambar, foto, ilustrasi, logo, simbol, dan icon yang 

membentuk komik. Image dalam komik dapat dibuat dengan gambar goresan 

tangan. Image merupakan elemen yang penting dalam komik sebab image 

dapat menunjukkan beberapa adegan yang ada dalam komik. 
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3. Teks, merupakan simbol dari suara yang ada dalam komik. Suara dapat 

berasal dari percakapan antar tokoh maupun efek suara dari adegan yang 

sedang terjadi. 

4. Colour, merupakan warna dalam komik. 

 

Nurgiyantoro (2013:418) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang harus ada 

dalam komik adalah: (1) penokohan adalah tokoh yang dimiliki oleh seorang 

tokoh komik, dan tokoh adalah tema yang diceritakan dalam komik; (2) alur 

adalah rangkaian peristiwa kausal yang membentuk cerita; (3) tema dan moral, 

tema merupakan unsur terpenting dalam komik, sebagai makna utama cerita, yang 

sebagian besar didukung dalam cerita, dan moral adalah pesan, ajaran berkonotasi 

positif yang terkandung dalam komik; (4) gambar dan bahasa merupakan media 

ekspresi dan ciri utama komik. Selain itu Nurlatipah, Juanda, dan Maryuningsih 

(2015:5) menyebutkan bahwa unsur-unsur dari sebuah komik adalah: 1) karakter 

dalam komik, yaitu pendeskripsian dari sesuatu yang akan dijelaskan di dalam 

komik; 2) ekspresi wajah karakter; 3) balon kata, yaitu unsur utama setiap komik 

gambar dan kata; 4) garis gerak, yaitu yang digambar akan terlihat hidup dalam 

imajinasi pembaca; 5) latar, yaitu dapat menunjukkan pada pembaca konteks 

materi yang disampaikan dalam komik tersebut; dan 6) panel, yaitu sebagai urutan 

dari setiap gambar-gambar atau materi dan untuk menjaga kelanjutan dari cerita 

yang sedang berlangsung. 

 

Soedarso (2015:500) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa komik memiliki 

tiga jenis berdasarkan bentuknya, diantaranya adalah: komik strip, buku komik, 

dan novel grafis. Sedangkan Anita (2014) dalam penelitiannya membedakan 

komik menjadi lima jenis berdasarkan dari segi bentuknya, diantaranya adalah: 

komik strip, buku komik, novel grafis, komik kompilasi, dan webcomic. Selain itu 

Putra dan Yasa (2019:5) menyebutkan bahwa berdasarkan segi bentuk 

penampilan atau kemasan, komik dibedakan menjadi empat jenis yaitu: komik 

strip, komik buku, komik humor dan komik petualangan. Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis komik berdasarkan bentuk dan tampilannya 
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adalah: komik strip, buku komik, novel grafis, web comic, komik humor, komik 

kompilasi, dan komik petualangan.  

 

Komik strip adalah elemen naratif yang terdiri dari gambar dan teks ringkas yang 

menginspirasi pembaca untuk membuat hubungan yang mendalam dengan cerita, 

ruang, waktu, dan tempat, dan membentuk sudut pandang pembaca melalui 

ilustrasi (Moore dkk., 2018). Komik strip adalah komik yang hanya terdiri dari 

beberapa panel gambar tetapi menjelaskan cerita secara keseluruhan (Rutta dkk., 

2019). Pandangan ini sejalan dengan pandangan Nurgiyantoro (2013:434) bahwa 

komik strip adalah komik yang hanya terdiri dari beberapa gambar tetapi sudah 

menunjukkan suatu gagasan yang utuh. Selain itu Putra dan Yasa (2019:6) juga 

menyampaikan bahwa komik strip (comic strip) merupakan jenis komik yang 

hanya terdiri dari beberapa panel gambar saja, namun jika dilihat dari segi isinya 

komik ini telah mengungkapkan gagasan isi yang utuh dan biasanya hanya 

melibatkan satu fokus pembicaraan saja seperti tanggapan terhadap berbagai 

peristiwa-peristiwa atau isu-isu yang sedang terjadi. 

 

Ozdemir dan Eryılmaz (2019) mengatakan bahwa komik strip diadaptasi dari 

surat kabar dan majalah, tetapi ketika komik strip muncul dalam pembelajaran di 

kelas, komik dapat berfungsi untuk memfokuskan pembelajaran dan pemikiran 

siswa. Komik strip, sebagai cerita yang disusun dalam panel, memiliki elemen-

elemen penyusun yang diperlukan. Komik strip tidak hanya membutuhkan 

kemampuan menggambar, tetapi juga cara menempatkan kombinasi gambar yang 

sesuai ke dalam panel, dan kemampuan menggabungkan gambar dengan balon 

teks (Nanthini dkk., 2011). 

 

Pembuatan suatu komik memiliki prinsip atau langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan, seperti yang dikatakan oleh McCloud (2008:40) bahwa pembuatan 

komik strip mengikuti langkah-langkah: 1) menentukan peristiwa yang akan 

dimasukkan ke dalam cerita; 2) memilih jarak dan sudut pandang yang tepat untuk 

momen yang dipilih atau memilih bingkai; 3) menggambar objek dan lingkungan 

dalam bingkai yang telah disediakan; dan 4) menyusun kata yang menambah 
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informasi penting dan menyatu dengan cerita disekelilingnya. Selain itu Lazarinis 

et al., (2015) mengemukakan bahwa pembuatan komik strip harus memperhatikan 

1) jumlah panel komik strip; 2) penyesuaian keberadaan karakter, objek, gambar 

latar dengan ukuran panel; 3) ukuran, posisi, warna, rotasi dan orientasi untuk 

mengekspresikan emosi.  

 

Maharsi (2011:125) menjelaskan secara rinci sistematika membuat komik strip, 

antara lain:  

1. Membuat sinopsis cerita, merupakan langkah awal dalam membuat komik 

strip. Ada beberapa hal yang harus ditentukan dalam sinopsis cerita ini yaitu 

tema, naskah beserta plot dan setting yang akan diangkat dalam komik strip. 

2. Membuat storyboard, adalah rancangan dalam bentuk tulisan mengenai apa 

yang akan ditulis dan bagaimana ilustrasinya dalam tiap halaman komik strip. 

Dalam storyboard dicantumkan sudut pandang dan ukuran gambar. Dalam 

setiap panel dideskripsikan apa saja narasi, dialog dan ilustrasi yang akan 

muncul. Semua itu harus dideskripsikan secara jelas karena storyboard akan 

menjadi acuan dalam pembuatan sketch layout dan komik strip nantinya. 

3. Membuat karakter tokoh. Kemampuan komikus dalam membuat gambaran 

yang tepat dan pas sangat diperlukan. Hendaknya karakter yang dibuat oleh 

komikus dapat diterima secara logis oleh pembaca, baik dalam bentuk 

manusia, hewan ataupun yang lainnya. 

4. Tahap sketch layout panel, ilustrasi dan balon teks. Tahap ini adalah 

menggambar sketsa berdasarkan storyboard yang telah dibuat. 

5. Tahap penintaan. Pada tahap ini dilakukan pemberian tinta hitam dengan 

menggunakan drawing pen, kuas ataupun media digital pada sketsa yang telah 

dibuat. 

6. Tahap pewarnaan. Pada tahap pewarnaan dilakukan pewarnaan master 

(sebutan untuk sketsa yang telah ditinta) secara digital. Maka perlu dilakukan 

pemindahan format menjadi format digital menggunakan scanner. Untuk 

pengolahan bisa menggunakan berbagai macam software seperti Photoshop, 

Paint Tool SAI, Krita, Clip Studio Paint (CSP), Ibis Paint x, dan lain 

sebagainya. 
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7. Tahap pembuatan balon teks dan isinya. Setelah semua panel tersusun dengan 

baik, maka dibuat balon teks beserta kata-katanya. Pengisian teks bisa 

menggunakan beberapa software seperti Coreldraw, Adobe Photoshop dan 

lain-lain. 

8. Finishing. Setelah semua tahap selesai, maka tahap yang terakhir adalah 

finishing yaitu proses pemeriksaan seluruh teks dan ilustrasi yang dibuat 

sekaligus cover dan bentuk kemasan komik strip. Setelah itu dilakukan 

pencetakan dan penggandaan komik strip sesuai dengan kebutuhan. 

 

Penggunaan panel dalam komik harus dikonsepkan terlebih dahulu agar dalam 

penciptaan komik, memiliki kesatuan dan informasi yang disampaikan lebih jelas 

(Putra dan Yasa, 2019:5). Dalam artikel “Perancangan Komik Strip Sebagai 

Media Layanan Masyarakat Untuk Bijak Dalam Bersosialisasi” dikutip bahwa 

media komik strip dipilih karena komik strip memiliki jumlah panel yang sedikit, 

pada penelitian tersebut digunakan panel hanya sekitar 4-5 panel saja (Septiadi 

dkk., 2016:2). Namun dalam penelitian Masnur (2019:335), visual pada layout 

komik dengan empat panel memiliki keterbatasan ukuran dan jumlah panel 

sehingga penyampaian pesan cerita sangat terbatas. Menurut Pratama, Bayu, dan 

Sellya (2022:39) jumlah panel maksimal dalam komik strip adalah tujuh sampai 

delapan panel dalam satu halaman komik. Pertimbangan jumlah panel tersebut 

didasari agar gambar di setiap panel tidak terlalu padat dan informasi yang 

diberikan dapat tersampaikan dengan jelas. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

dalam penelitian ini akan menggunakan jumlah panel lima sampai dengan delapan 

panel dalam satu lembar komik stripnya.  

 

4. Masalah Kontekstual 

 

Masalah kontekstual adalah masalah atau soal-soal berkonteks kehidupan nyata 

kontekstual yang konkret atau yang ada pada alam pikiran siswa (Wardhani dan 

Wihardit, 2004). Masalah-masalah itu dapat disajikan dalam bahasa biasa atau 

cerita, bahasa lambang, benda konkret atau model gambar, grafik, tabel, dan lain-

lain. Sabandar (2008) menyatakan bahwa soal-soal kontekstual dimaknai secara 
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umum sebagai suatu situasi yang memuat masalah yang dapat dijangkau oleh 

pikiran siswa. Adanya masalah kontekstual yang diselipkan dalam proses 

pembelajaran akan dapat membantu siswa menghubungkan materi atau konsep 

yang dipelajari dengan pengalaman yang dialami dalam kehidupan nyata 

(Swandewi, Gita, dan  Suarsana, 2019:34). 

 

Penggunaan pembelajaran berbasis masalah kontekstual pada kurikulum saat ini 

diterapkan dalam mengukur keterampilan literasi membaca dan numerasi. Hal 

tersebut disampaikan di dalam modul “Desain Pengembangan Soal Asesmen 

Kemampuan Minimum” yang diterbitkan oleh Pusmenjar (2020), bahwa soal-soal 

yang dikembangkan untuk AKM literasi dan numerasi bersifat kontekstual dan 

berbagai bentuk soal yang menyangkut kehidupan nyata siswa.  

 

Penyelesaian masalah kontekstual merupakan proses yang dilakukan siswa dalam 

mencari jawaban dari masalah kontekstual yang diberikan (Anggraeni dan 

Khabibah, 2014: 108). Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, dilakukan 

dengan matematisasi pada masalah tersebut. Matematisasi merupakan suatu 

proses untuk memodelkan suatu fenomena secara matematis (Wijaya, 2012: 41). 

PISA menggambarkan proses matematisasi sebagai berikut. 

1. Proses diawali dengan masalah dunia nyata. 

2. Mengidentifikasi konsep yang relevan dengan masalah, kemudian 

mengorganisasi masalah sesuai konsep matematika. 

3. Secara bertahap meninggalkan situasi dunia nyata melalui proses asumsi, 

generalisasi dan formalisasi. 

4. Menyelesaikan masalah matematika. 

5. Menerjemahkan kembali solusi matematika ke dalam situasi nyata. 

 

5. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. David, Sondakh, dan Harilama (2017) 
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berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik 

orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan 

berpengaruh terhadap orang lain. Pengaruh menunjukan pada suatu yang mampu 

memberikan dorongan atau motivasi dan bantuan dalam mencapai suatu tujuan 

(Kusnia, 2013). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pengaruh merupakan 

tindakan yang dilakukan untuk memberikan perubahan. Pengaruh yang diberikan 

bertujuan untuk mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam 

penelitian ini, penggunaan media komik berbasis masalah kontekstual dikatakan 

berpengaruh apabila kemampuan numerasi siswa lebih baik daripada 

pembelajaran sebelumnya. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan matematika adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar, menganalisis data 

yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll), dan 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi serta pengambilan keputusan. 

Indikator kemampuan numerasi siswa yang akan digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: 1) Mengidentifikasi dan menganalisis fakta yang disajikan dalam 

bentuk grafik, tabel, bagan atau bentuk lainnya; 2) Merepresentasikan situasi 

secara matematis menggunakan variabel, simbol, atau model dasar 

matematika yang sesuai; 3) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

dalam menyusun strategi yang tepat untuk memecahkan masalah dunia nyata 

dengan berbagai konteks; 4) Menerapkan/melaksanakan strategi dan operasi 

yang telah direncanakan untuk memecahkan masalah dunia nyata dalam 

berbagai konteks; 5) Menganalisis situasi matematis dengan membuat pola 

dan hubungan untuk menarik analogi serta generalisasi; dan 6) 

Mengomunikasikan kesimpulan secara tertulis atau lisan dengan memberikan 

argumentasi berdasarkan interpretasi hasil analisis. 
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2. Pembelajaran Saintifik 

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis ilmiah yang proses pendidikannya dirancang sedemikian rupa agar 

siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum maupun prinsip dengan 

langkah-langkah yaitu: 1) mengamati (observing);  2) menanya (questioning);  

3) mencoba (experimenting);  4) mengasosiasikan/menalar (associating);  dan 

5)  mengomunikasikan (communicating).  

3. Komik Strip 

Komik strip merupakan media visual yang memuat masalah dunia nyata yang 

dapat dirasakan siswa agar dalam proses pembelajarannya melatih siswa 

dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Melalui media komik strip, siswa 

akan membaca, mencermati, menganalisis informasi serta menyelesaikan 

masalah dalam cerita agar menarik minat belajar siswa dan melatih 

kemampuan numerasi siswa. 

4. Masalah Kontekstual 

Masalah kontekstual didefinisikan sebagai masalah dimana situasi masalah 

tersebut merupakan pengalaman nyata bagi siswa. 

5. Pengaruh 

Pengaruh adalah tindakan yang dilakukan untuk menimbulkan dampak atau 

memberi perubahan. Dalam penelitian ini, pengaruh yang diberikan bertujuan 

untuk mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam penelitian 

ini media komik strip berbasis masalah kontekstual dikatakan berpengaruh 

jika kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik lebik tinggi daripada pembelajaran tanpa menggunakan 

media komik strip. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Tahapan pembelajaran saintifik terdiri dari lima tahapan yaitu, mengamati 

(observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), mengasosiasikan/ 

menalar (associating), dan mengomunikasikan (communicating). Melalui tahapan 

belajar ini, karakteristik pembelajaran yang akan muncul adalah pembelajaran 
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akan berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengonstruksi konsep, melibatkan proses kognitif merangsang perkembangan 

intelektual, dan dapat mengembangkan karakter siswa. Karakteristik pembelajaran 

tersebut memiliki hubungan dengan penggunaan komik strip berbasis masalah 

kontekstual dalam pembelajaran. Komik strip yang dibuat berdasarkan masalah 

nyata dalam penggunaannya menitik beratkan siswa perlu membaca, mengamati, 

dan mengambil sejumlah informasi atau data yang teramati. Hal tersebut sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran saintifik yaitu berpusat pada siswa serta 

penggunaan komik strip dapat digunakan pada tahap mengamati (observing). 

Selain itu masalah nyata dalam komik strip penelitian ini berorientasi berdasarkan 

konteks personal, sosial budaya, dan saintifik. Dengan adanya konteks ini 

diharapkan peserta didik dapat mengenali peran matematika dalam kehidupan 

pribadi, kehidupan masyarakat, serta dunia sains dan teknologi, sehingga 

merangsang perkembangan intelektual dan dapat mengembangkan karakter siswa. 

 

Tahap pertama dalam pembelajaran saintifik yaitu mengamati (observing). Pada 

tahap ini, guru akan memberikan lembar berisi komik strip berbasis masalah 

kontekstual kepada siswa. Siswa akan diminta untuk membaca dan mengamati 

komik strip yang berisi kejadian atau fenomena di lingkungan sekitar yang 

dikaitkan dengan konteks personal, sosial budaya, ataupun saintifik yang 

menggunakan sajian data berupa grafik, tabel, bagan, ataupun bentuk lainnya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar memahami, mengamati, dan 

menggali informasi atau fakta dari masalah dunia nyata yang tersaji. Hal ini akan 

mendorong tercapainya indikator kemampuan numerasi siswa yaitu 

mengidentifikasi dan menganalisis fakta yang disajikan dalam bentuk grafik, 

tabel, bagan atau bentuk lainnya.  

 

Tahap kedua dalam pembelajaran saintifik yaitu menanya (questioning). Pada 

tahap ini siswa yang telah membaca dan mengamati komik strip yang diberikan 

guru, akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada konten yang 

akan dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait kejadian masalah kontekstual yang terdapat dalam komik strip dan guru 
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akan menuntun siswa untuk menentukan strategi, operasi, aturan, ataupun 

prosedur matematis yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Pada 

tahap ini akan mendorong tercapainya indikator kemampuan numerasi siswa yaitu 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol dalam menyusun strategi yang 

tepat untuk memecahkan masalah dunia nyata dengan berbagai konteks.  

 

Tahap ketiga adalah mencoba (experimenting). Pada tahap ketiga guru meminta 

siswa untuk mengikuti petunjuk atau langkah-langkah yang diberikan guru pada 

lembar komik untuk menyelesaikan masalah dunia nyata dengan mengumpulkan 

data atau informasi dari berbagai sumber. Langkah-langkah tersebut mendorong 

siswa untuk menggunakan konsep matematis yang dikuasai siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan pada lembar komik strip dengan konteks personal, 

sosial budaya, atau saintifik. Misalkan, cerita dunia nyata dalam komik strip 

menggunakan konteks personal yaitu seperti menghitung persentase pendapatan 

pribadi dalam setahun yang terbuang karena tidak menghabiskan makanan. Guru 

mengarahkan siswa untuk mencermati informasi dan data yang terdapat dalam 

komik strik dan mengubah masalah ataupun fakta yang diperoleh ke dalam bentuk 

matematis. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator numerasi yaitu 

merepresentasikan situasi secara matematis menggunakan variabel, simbol, atau 

model dasar matematika yang sesuai.  

 

Tahap keempat dalam pembelajaran saintifik yaitu mengasosiasikan atau menalar 

(associating). Pada tahap keempat ini siswa akan menganalisis informasi yang 

telah didapat untuk menyelesaikan permasalah dunia nyata. Misalkan cerita pada 

komik strip menggunakan konteks sosial budaya yaitu seperti menghitung 

persentase makanan yang terbuang (waste food) di seluruh dunia setiap harinya 

atau menghitung persentase penduduk yang mengalami kelaparan. Untuk 

menjawab pertanyaan ini, siswa perlu mengaitkan atau menghubungkan ilmu 

pengetahuan lain yang dapat digunakan sebagai rujukan menyelesaikan masalah 

tersebut. Pada permasalahan ini juga siswa dituntut untuk dapat mengaplikasikan 

strategi, operasi hitung, atau pun informasi yang dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator kemampuan numerasi 



 

31 
 

 
 

siswa yaitu: 1) menerapkan atau melaksanakan strategi dan operasi yang telah 

direncanakan untuk memecahkan masalah dunia nyata dalam berbagai konteks; 2) 

menganalisis situasi matematis dengan membuat pola dan hubungan untuk 

menarik analogi serta generalisasi.  

 

Tahap kelima yaitu mengomunikasikan (communicating). Pada tahap ini, guru 

menuntun siswa untuk menarik kesimpulan yang diperoleh dari sejumlah 

informasi, data yang telah diperoleh oleh siswa. Kemudian, siswa akan diminta 

untuk mengkomunikasikan kesimpulan berdasarkan informasi atau data yang  

telah dikumpulkan dan diamati untuk menarik kesimpulan dari masalah yang 

terdapat dalam komik strip, baik melalui tulisan tangan maupun melalui 

menceritakan kembali secara lisan. Hal ini akan mendorong tercapainya indikator 

kemampuan numerasi yaitu mengomunikasikan kesimpulan secara tertulis atau 

lisan dengan memberikan argumentasi berdasarkan interpretasi hasil analisis.  

 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan komik strip berbasis masalah kontekstual 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tahapan pembelajaran saintifik serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan 

numerasinya berdasarkan enam indikator yang digunakan. Oleh sebab itu, 

diharapkan penggunaan komik strip dalam pembelajaran saintifik tersebut 

berpeluang untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Koba tahun pelajaran 2022/2023 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013 yang 

berlaku. 

2. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan 

menggunakan pendekatan saintifik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

1. Hipotesis Umum 

Penggunaan komik strip berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran 

saintifik berpengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik 

menggunakan komik strip berbasis masalah kontekstual lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran 

saintifik tanpa komik strip berbasis masalah kontekstual. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Koba pada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Koba berjumlah 252 siswa yang terdistribusi ke dalam 7 kelas 

yaitu VII-A sampai VII-G. Pada mata pelajaran matematika, kelas VII diajar oleh 

dua guru. Distribusi guru yang mengajar matematika dan nilai rata-rata Ujian 

Akhir Semester (UAS) ganjil kelas VII tahun 2022 di SMP Negeri 1 Koba 

disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata UAS Matematika Kelas VII di SMP Negeri 1 Koba 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Guru Kelas 
Rata-Rata Tiap 

Kelas 

1 A 

VII-A 55,3 

VII-B 53,3 

VII-C 54,1 

VII-D 53,7 

2 B 

VII-E 50,7 

VII-F 55,5 

VII-G 51,1 

Rata-Rata 53,4 

 

 

Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling dengan cara memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama dengan 

pertimbangan sebelum melakukan penelitian kedua kelas tersebut memperoleh 

perlakuan yang relatif sama. Setelah terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian, 

selanjutnya dipilih secara acak dari kedua sampel dan terpilih kelas VII-B sebagai 

kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran saintifik menggunakan komik 
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strip dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran saintifik 

tanpa komik strip. 

 

B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design) 

dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2015:19) menunjukkan bahwa ciri 

utama dari desain eksperimen semu adalah pengembangan dari true experimental 

design, yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya mengontrol 

variabel eksternal yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and posttest control group 

design. Menurut Siyoto dan Sodik (2015:107), desain pelaksanaan penelitian 

pretest-posttest control group design ditunjukkan pada Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kelas Kontrol 𝑂3 C 𝑂4 

 

Keterangan : 

𝑂1  = pretest kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen 

𝑂2  = posttest kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen 

𝑂3  = pretest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol 

𝑂4  = posttest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol 

X  = pembelajaran dengan menggunakan komik strip berbasis masalah 

kontekstual 

C = pembelajaran tanpa menggunakan komik strip berbasis masalah 

kontekstual 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

 

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan penelitian ini, dilakukan beberapa hal sebagai berikut. 
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a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 

Koba untuk mengetahui karakteristik populasi. 

b. Melakukan wawancara dengan guru mitra bidang studi matematika guna 

mengetahui pembelajaran yang diterapkan. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan numerasi siswa. 

e. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian 

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. 

h. Melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, dilakukan beberapa hal sebagai 

berikut. 

a. Mengadakan pretest untuk mengukur kemampuan numerasi awal siswa 

pada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran saintifik dengan menggunakan komik strip 

berbasis masalah kontekstual untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 

saintifik tanpa komik strip berbasis masalah kontekstual pada kelas 

kontrol. 

c. Mengadakan posttest untuk mengukur kemampuan siswa siswa setelah 

mendapat perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian ini, dilakukan beberapa hal sebagai berikut. 

a. Mengolah dan menganalisis data. 

b. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan 

numerasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest. Tes dilaksanakan 

untuk mengukur kemampuan numerasi siswa. Dalam penelitian ini, pretest dan 

posttest memuat materi yang sama yaitu aritmetika sosial. Tes pertama yaitu 

pretest, dilakukan sebelum pembelajaran untuk mendapatkan data kemampuan 

numerasi siswa sebelum mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan komik 

strip dan pembelajaran saintifik tanpa komik strip, serta tes kedua yaitu posttest 

untuk mendapatkan data kemampuan numerasi siswa setelah pembelajaran 

saintifik menggunakan komik strip dan pembelajaran saintifik tanpa komik strip. 

 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Baik pretest 

maupun posttest disusun berdasarkan Pusmenjar (2020) yaitu jenis-jenis tes 

pengukuran kemampuan numerasi terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, jawaban singkat, dan uraian. Sebelum menyusun 

instrumen tes, terlebih dahulu dibuat pedoman penskoran soal tes sebagai berikut.  

 

a. Pilihan Ganda 

Pada tes pilihan ganda, pilihan jawaban terdapat empat pilihan. Setiap soal 

benar sesuai kunci jawaban mendapatkan skor 1 sedangkan jika jawaban 

salah tidak sesuai dengan kunci jawaban maka diberi skor 0. Banyaknya soal 

dengan jenis tes pilihan ganda ada sebanyak 1 soal. 

 

b. Pilihan Ganda Kompleks 

Pada tes pilihan ganda kompleks jumlah pernyataan 3-5 dan pilihan jawaban 

2 (benar-salah, ya-tidak, berubah-tidak berubah, atau lainnya), penskoran 1 

atau 0. Artinya, diberi skor 1 bila semua jawaban benar, diberi skor 0 bila ada 
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jawaban yang salah. Banyaknya soal dengan jenis tes pilihan ganda kompleks 

ada sebanyak 1 soal. 

 

c. Menjodohkan 

Pada tes menjodohkan cara memberi skor sama dengan tes pilihan ganda. 

Setiap item tes diberi skor maksimal 1. Jadi apabila menjawab soal dengan 

betul sesuai dengn kunci jawabannya maka diberi skor 1 dan yang menjawab 

soal dengan salah tidak sesuai dengan kunci jawabannya maka diberi nilai 0. 

Banyaknya soal dengan jenis tes menjodohkan ada sebanyak 1 soal. 

 

d. Jawaban Singkat 

Pada tes jawaban singkat, setiap jawaban yang benar sesuai kunci jawaban 

maka diberi skor 1 dan jawaban yang salah tidak sesuai kunci jawaban maka 

diberi skor 0. Banyaknya soal dengan jenis tes jawaban singkat ada sebanyak 

1 soal. 

 

e. Uraian 

Pada tes uraian, penskoran jawaban berdasarkan komponen proses kognitif 

dan indikator kemampuan numerasi yang disajikan dalam Tabel 3.3. 

Banyaknya soal dengan jenis tes uraian ada sebanyak 2 soal. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Numerasi Siswa  

Level 

Kognitif 
Indikator 

Respon Siswa Terhadap 

Soal 
Skor 

Pemahaman 

(Knowing) 

Mengidentifikasi dan 

menganalisis fakta yang 

disajikan dalam bentuk 

grafik, tabel, bagan atau 

bentuk lainnya 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa. 

0 

Mengidentifikasi dan 

menganalisis fakta-fakta 

dengan lengkap, jelas dan 

benar 

1 

Merepresentasikan situasi 

secara matematika 

menggunakan variabel, 

simbol diagram, atau 
model dasar yang sesuai 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa. 

0 

Merepresentasikan situasi 

secara matematis dengan 

lengkap, jelas dan benar 

1 
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Level 

Kognitif 
Indikator 

Respon Siswa Terhadap 

Soal 
Skor 

Penerapan 

(Applying) 

Menyusun strategi yang 

tepat dengan menggunakan 

berbagai macam angka dan 

simbol dalam memecahkan 

masalah dunia nyata 

dengan berbagai konteks 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa. 

0 

Menyusun strategi atau 

prosedur penyelesaian 

masalah dunia nyata dengan 

tepat, jelas dan benar 

1 

Menerapkan/melaksanakan 

strategi dan operasi yang 

telah direncanakan untuk 

memecahkan masalah 

dunia nyata dalam 

berbagai konteks 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa. 

0 

 

Menggunakan strategi dan 

operasi yang tepat, lengkap, 

jelas dan benar 

1 

Penalaran 

(Reasoning) 

Menganalisis situasi 

matematis dengan 

membuat pola dan 

hubungan untuk menarik 

analogi serta generalisasi 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa 

0 

Memadukan elemen, 

pengetahuan, atau 

representasi dalam 

pemecahan masalah dengan 

lengkap  

1 

Mengomunikasikan 

kesimpulan secara tertulis 

dengan memberikan 

argumentasi berdasarkan 

interpretasi hasil analisis  

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa. 

0 

Memberikan ilustrasi melalui 

model/ mengetahui sifat serta 

hubungan-hubungan dari 

fakta-fakta yang ada, dan 

menafsirkan dengan 

memberikan argumen yang 

kuat untuk menarik suatu 

kesimpulan yang benar 

 

1 

 

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat yaitu valid dan reliabel, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya 

pembeda yang ditentukan. 
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1. Validitas Tes 

 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan 

numerasi mencerminkan kemampuan numerasi terkait materi pembelajaran yang 

telah ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan, validitas tes terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes serta 

kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis () oleh guru 

mitra. Kesesuaian isi tes harus sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi 

soal, dan bahasa yang mudah dimengerti siswa. Tes dinilai berdasarkan penilaian 

guru mitra dengan menggunakan daftar ceklis. Hasil uji validitas isi menunjukan 

bahwa instrumen memenuhi kriteria valid yang dapat dilihat pada Lampiran B.5 

halaman 158. Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, 

selanjutnya instrumen tes diuji cobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa 

kelas IX-A. Data yang diperoleh dari uji coba selanjutnya diolah untuk 

mengetahui reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran tiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas 

tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur 

apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto (2013:109), rumus yang digunakan 

untuk menghitung koefisien reliabilitas (𝑟11) adalah dengan rumus Cronbach 

Alpha, yaitu: 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛  : banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

∑ 𝑆𝑖
2  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2  : varians total 
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Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono 

(2015:209) disajikan dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,74 yang berarti reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.1 halaman 163. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan 

rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Menurut Asrul, Ananda, dan Rosnita (2014:152), setelah diurutkan data dibagi ke 

dalam dua kelompok, untuk kelompok kecil (kurang dari 100) seluruh siswa 

dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Sementara 

rumus yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya indeks daya pembeda 

menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:217-218) yaitu: 

 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : indeks daya pembeda butir soal 

�̅�𝐴  : rata-rata skor dari kelompok atas 

�̅�𝐵  : rata-rata skor dari kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼  : skor maksimal 
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Kriteria tolak ukur indeks daya pembeda butir soal yang digunakan menurut 

Sudijono (2015:389) disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71≤ 𝐷𝑃 ≤1,00 Sangat Baik 

0,41≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

-1,00≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki interpretasi 

daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik dengan indeks daya pembeda adalah 

𝐷𝑃 > 0,30. Dari enam butir soal instrumen, soal nomor 1 dan 5 memiliki kriteria 

sangat baik, soal nomor 2a, 3, dan 4 memiliki kriteria baik, dan soal nomor 2b 

memiliki kriteria cukup. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.2 halaman 165. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf 

kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau 

sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (TK), 

digunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑡

𝐼𝑡
 

 

Keterangan: 

𝐽𝑡  : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

𝐼𝑡  : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Sudijono (2015: 372) disajikan pada Tabel 3.6. 



 

42 
 

 
 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

 𝑇𝐾 <  0,30  Sangat Sukar 

0,30 ≤  𝑇𝐾 ≤  0,70  Sedang  

0,70 <  𝑇𝐾 ≤  1,00  Mudah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran keenam soal memiliki kriteria tingkat 

kesukaran dengan kategori sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.3 halaman 167. 

 

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 0,74 

0,71 0,44 Layak Digunakan 

2a 0,47 0,70 Layak Digunakan 

2b 0,40 0,52 Layak Digunakan 

3 0,56 0,44 Layak Digunakan 

4 0,56 0,37 Layak Digunakan 

5 0,71 0,44 Layak Digunakan 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap 

butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang 

ditentukan, maka soal tersebut layak untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data skor 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan uji 

statistik untuk mengetahui pengaruh penggunaan komik strip berbasis masalah 

kontekstual terhadap kemampuan numerasi siswa. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan numerasi siswa yang diberi 
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perlakuan pembelajaran saintifik menggunakan komik strip berbasis masalah 

kontekstual dan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran saintifik tanpa komik 

strip berbasis masalah kontekstual. Besarnya peningkatan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2017:235) dihitung dengan rumus N-gain  sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan numerasi siswa dilakukan dengan 

uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan numerasi siswa (gain).  

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk 

menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan 

terhadap data gain kemampuan numerasi siswa.  

Dalam penelitian ini digunakan uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk uji normalitas 

menggunakan Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005:273) adalah sebagai berikut. 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2  : harga uji Chi-Kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖  : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya kelas interval 

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu Tolak H0  Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2 .  

 

Data peningkatan kemampuan numerasi siswa diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest kemudian dihutung dengan rumus N-gain. Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam uji normalitas data ini adalah sebagai berikut. 
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H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan numerasi siswa disajikan 

pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan 

Numerasi 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 5,263 
11,07 

𝐻0 diterima 

Kontrol 17,437 𝐻0 ditolak 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas eksperimen 

adalah 𝐻0 diterima sehingga disimpulkan data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan keputusan uji untuk kelas kontrol adalah 𝐻0 ditolak 

sehingga disimpulkan data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 174 

dan Lampiran C.11 halaman 176. 

 

 

2. Uji Hipotesis 

 

 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan numerasi siswa 

diketahui bahwa kelas yang mengikuti pembelajaran saintifik dengan komik strip 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran saintifik tanpa komik berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik. Dalam penelitian ini, uji 

nonparametrik yang digunakan untuk data kemampuan numerasi awal siswa dan 

peningkatan kemampuan numerasi siswa adalah uji Mann-whitney U.  

 

Hipotesis uji data gain: 

H0 : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan numerasi siswa yang 

mengikuti pembelajaran saintifik dengan komik strip berbasis masalah 
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kontekstual sama dengan median data gain kemampuan numerasi 

siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik tanpa komik strip 

berbasis masalah kontekstual) 

H1 : 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan numerasi siswa yang 

mengikuti pembelajaran saintifik dengan komik strip berbasis masalah 

kontekstual lebih tinggi daripada median data gain kemampuan 

numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik tanpa komik 

strip berbasis masalah kontekstual) 

 

Dalam Siegel (2020) langkah-langkah uji-U adalah sebagai berikut: Mengurutkan 

skor pada kedua kelompok sampel dalam peringkat. Kemudian menghitung nilai 

statistik Mann-Whitney U, dengan rumus berikut. 

 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑃1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑃2 

 

Keterangan: 

𝑛1  : jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2  : jumlah sampel kelas kontrol 

𝑃1   : rangking kelas eksperimen 

𝑃2  : rangking kelas kontrol 

 

Statistik U yang digunakan ialah U yang memiliki nilai lebih kecil, dikarenakan 

banyak sampel lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan 

𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
. 

 

Standar deviasi (𝜎𝑈) dalam bentuk: 

𝜎𝑈 = √
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

Nilai standar dihitung dengan: 
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𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
< 0 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧0,5−𝛼 > 0 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑧(0,5−𝛼) sedangkan tolak H0 

untuk hal lainnya, dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05.  



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa penggunaan 

komik strip berbasis masalah kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Koba Kabupaten Bangka Tengah 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan 

komik strip berbasis masalah kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik tanpa komik 

strip berbasis masalah kontekstual. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu : 

1. Kepada guru yang ingin menggunakan media komik strip dalam 

pembelajaran matematika, disarankan untuk mendesain media komik strip 

dengan bentuk panel yang bervariasi. Hal ini disarankan agar memudahkan 

siswa memahami alur cerita komik strip. Selain itu, guru bisa membuat 

penilaian otentik seperti memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 

bersedia mengomunikasikan hasil kerja kelompoknya agar siswa percaya diri 

saat presentasi.  

2. Kepada peneliti lain, disarankan untuk membuat media komik strip dengan 

cuplikan materi yang dibutuhkan siswa untuk menjawab soal dalam komik 

strip, agar waktu yang diberikan lebih efisien. Selain itu, hasil temuan 

penelitian ini ditemukan ternyata kemampuan numerasi level penalaran 
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(reasoning) siswa lebih rendah dibandingkan level kognitif pengetahuan 

(knowing) dan penerapan (applying), sehingga untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menyesuaikan pilihan materi dengan karakter siswa.  
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